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STRATEGI KOMUNIKASI KADER PENDAMPING
PRODUKTIVITAS DAN KEWIRAUSAHAAN (KP2KW)
DALAM MEMOTIVASI INDUSTRI KECIL MENENGAH
(IKM) DI KOTA BONTANG

Rina Puspitasari®

Abstrak

Strategi  Komunikass Kader Pendamping Produktivitas dan
Kewirausahaan (KP2KW) dalam memotivasi Industri Kecil Menengah (IKM)
di Kota Bontang. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa IKM di Kota
Bontang belum terlalu produktif dalam melakukan penjualan produksinya.
Masih banyak yang belum diketahui tentang cara penjualan yang baik, untuk
itu strategi komunikas yang dilakukan oleh Kader Pendamping Produktivitas
dan Kewirausahaan (KP2KW) dalam memotivasi Industri Kecil Menengah
(IKM) yaitu melalui kegiatan yang dinilai efektif dalam mendorong kemajuan
usaha IKM Kota Bontang untuk menjadi lebih produktif lagi. Berbagai strategi
komunikasi yang dilakukan yaitu melalui Seminar, Penyuluhan, dan Konseling
IKM. Dari kegiatan yang dilakukan tersebut merupakan suatu usaha guna
untuk diterapkan ke dalam kehidupan bisnis sehari-harinya yang ditujukan
pada calon wirausaha dan pengusaha di Kota Bontang sehingga IKM tidak
lagi mengalami kesusahan dan dapat terbantu dalam meningkatkan kualitas
dan kuantitas produksi.

Kata Kunci: Srategi Komunikasi, KP2KW, Memotivasi, IKM, Bontang

Pendahuluan

Selain sektor perindustrian, perekonomian kotat&wnjuga didukung
oleh sektor lain, salah satu sektor yang dimaksitli ysektor kelautan. Kota
Bontang yang sebagian besar wilayahnya adalahn@miliki potensi yang
besar untuk mengembangkan hasil kelautan. Poterdiddya laut dengan
komoditi unggulan, berupa udang, kepiting, ikanaker, udang lobster, ikan
kakap bakau, kakap merah, putih, teripang, rumguit, tiram, dan beberapa
tahun belakangan ini telah dikembangkan budidayaput laut jenis E.
Cottoni. Dengan potensi hasil laut yang ada, makabtihlah Industri Kecil
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dan Menengah yang mengolah hasil laut menjadi garbmacam produk
seperti pembuatanugget ikan, terasi udang, empek-empek, dodol rumput laut
dan lain-lain. Namun tidak seperti industri besang telah berkembang
dengan baik, Industri Kecil dan Menengah di Kotantdag masih perlu
perbaikan di segala aspek. Secara umum IKM KotatdBgnbelum tangguh
karena wilayah pemasaran masih sempit, penyerapagd kerja yang masih
minim, dan masih goyah sehingga terkadang matighidu

Saat ini Pemerintah Kota Bontang sedang berupayaukun
mengembangkan dan melakukan perbaikan Industril idaoi Menengah yang
meliputi industri kimia, agro, hasil hutan, logamesin, elektro, dan aneka.
Upaya pemerintah tersebut terlihat dari dukungamgydiberikan pemerintah
terhadap IKM berupa penyediaan berbagai fasilitaara lain klinik kemasan,
pinjaman alat produksi, bantuan dana, pelatihanrkessahaan, dan lain-lain.
Selain itu, pemerintah juga menggerakkan tenagagegermpendamping untuk
Industri Kecil Menengah yang siap untuk membimbidag sebagai jembatan
antara pelaku IKM dengan pemerintah. Dengan tundarh berkembangnya
Industri Kecil dan Menengah, diharapkan dapat mepydenaga kerja dan
mengurangi pengangguran serta meningkatkan kesggahnt masyarakat.

Untuk itu dibutuhkan suatu strategi dalam pengemaarsumber daya
manusia untuk menciptakan tenaga kerja yang hawdél, perlu peningkatan
keahlian dan keterampilan melalui berbagai pelatilfebab pelatihan tidak
terlepas dari konsep pengembangan sumber daya makasena itu pelatihan
bukan alternatif tapi merupakan prioritas. Oleh ekanya, peran Kader
Pendamping Produktivitas Kewirausahaan (KP2KW) aamgenting untuk
memberikan informasi-informasi berupa bimbingan ddanya untuk
menciptakan, memperluas lapangan kerja, mempeKahan serta
mengembangkan usaha para IKM dan wirausaha di Bgritang berkualitas,
produktif, dan efisien.

Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi telah begrtuk Kader
Pendamping Produktivitas Kewirausahaan (KP2KW)agitwilayah karena
kurangnya orang-orang untuk mengawasi dan memaorgtoisaha-usaha yang
belum berkembang maupun yang sudah berkembang guo& memenuhi
data-data Industri Kecil Menengah (IKM) yang adatidp wilayah serta
memajukan wirausaha-wirausaha yang ada disetiappléén kota di 33
provinsi sesuai potensi daerah masing-masing untakyerap tenaga kerja
sehingga mengurangi angka pengangguran. Terdapagdgbta KP2KW yang
mengawasi IKM serta wirausaha di kota Bontang,uyMuhammad Muslim,
Teguh Sulaiman, Mangadar Tobing, M. Yunus, Suliséyalan Intan Permana
Nirwana Sari. Dari enam anggota tersebut cukupdaathuntuk mengawasi dan
memotivasi ratusan IKM yang ada di Bontang. Dim#kil makanan dan
minuman yang terdapat di Bontang Utara ada 124 |IBbhtang Selatan 50
IKM, dan Bontang Barat 20 IKM. Banyak kendala sdréanbatan-hambatan
yang akan dihadapi oleh para KP2KW tersebut.
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Rumusan M asalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka penelipatianerumuskan
permasalahan yang ada, yaitu:
1. Bagaimana Strategi Komunikasi Kader Pendamping uktodtas
Kewirausahaan (KP2KW) dalam memotivasi Industri iKbtenengah
(IKM) di Kota Bontang.
2. Apa saja hambatan dari Strategi Komunikasi KadendBeping
Produktivitas Kewirausahaan (KP2KW) dalam memotivirglustri
Kecil Menengah (IKM) di Kota Bontang.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategnunikasi Kader
Pendamping Produktivitas dan Kewirausahaan (KP2KMIam memotivasi
Industri Kecil Menengah (IKM) di Kota Bontang damtuk mengetahui
hambatan-hambatan dari strategi komunikasi Kadedd&aping Produktivitas
dan Kewirausahaan (KP2KW) dalam memotivasi Indukecil Menengah
(IKM) di Kota Bontang.

Kegunaan Pendlitian

1. Segi Teoritis: Diharapkan bahwa hasil penelitiardapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu pengtalpada
umumnya dan pada ilmu komunikasi pada khususnya.

2. Segi Praktis: Diharapkan hasil penelitian ini dapggadikan bahan
masukan bagi Dinas Perindustrian, Perdagangan, kKaperasi
(Disperindagkop) dalam merumuskan dan memilih etiagyang tepat
dalam memotivasi Industri Kecil Menengah di Bontang

Kerangka Dasar Teori
Teori Komunikas
1. Model Difusi Inovas (Diffusion of Innovations Mode!)

Rogers mendefinisikan difusi sebagai proses dinsardu inovasi
dikomunikasikan melalui saluran tertentu dalam kangvaktu tertentu di
antara para anggota suatu sistem sosial (the grogeshich an innovation
is communicated through certain channels overtimerey the members of
a social system). Difusi adalah suatu jenis khukamunikasi yang
berkaitan dengan penyebaran pesan-pesan sebag&iaide Sedangkan
komunikasi didefinisikan sebagai proses dimana paraakunya
menciptakan informasi dan saling bertukar informastuk mencapai
pengertian bersama.

Unsur-unsur utama difusi ide adalah: (1) inovast?) (yang
dikomunikasikan melalui saluran tertentu, (3) dajamgka waktu tertentu,

238



Strategi Komunikasi KP2KW dalam Memativasi IKM di Bontang ( Rina Puspitasari)

(4) diantara para anggota suatu sistem sosial.aBioadalah suatu ide,
karya, atau objek yang dianggap baru oleh seseorang

2. Model SMCR

Rumus S-M-C-R adalah singkatan dari istilah-istil8hsingkatan dari
Source yang berarti sumber atau komunikator; M singkatan Message yang
berarti pesan; C singkatan dathannel yang berarti saluran atau media,
sedangkan R singkatan d&ceiver yang berarti penerima atau komunikan
(Effendy, 2003:256). Khusus mengenai isti@annel yang disingkat C pada
rumus S-M-C-R yang berarti saluran atau media, komap tersebut menurut
Edwar Sapir mengandung dua pengertian, yakni priotaer sekunder. Media
sebagai saluran primer adalah lambang, misalnyadaatkial, gambar atau
warna, Yyaitu lambang-lambang khusus yang yang glpekan dalam
komunikasi tatap mukafgce to face communications), sedangkan media
sekunder adalah media yang berwujud, baik mediasanasisalnya surat
kabar, televisi, atau radio, maupun media nir masssalnya surat, telepon,
atau poster.

Pengertian Strategi Komunikas

Strategi komunikasi merupakan paduan dari perearakamunikasi
(communication planning) dan manajemen komunikasicofmmunication
management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujigssebut
strategi komunikasi harus dapat menunjukkan bag@maperasionalnya
secara taktis harus dilakukan, dalam arti kata bapgndekatan bisa berbeda
sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan koné&#e(dy: 2003:301).

Dalam istilah lain strategi komunikasi adalah metatau langkah-
langkah yang diambil untuk keberhasilan proses @&mpgian pesan oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberitahu ataogubah sikap,
pendapat dan perilaku, baik secara langsung sea maupun tidak
langsung melalui media (Effendy 2008:5).

Pengertian Kader Pendamping Produktivitas dan Kewirausahaan
(KP2KW)

Menurut Roaidah (2011: 8) dalam Petunjuk Pelaksanéiuklak)
Penugasan KP2KW bahwa kader adalah seseorang gfahgnienyetujui dan
meyakini kebenaran suatu tujuan dari suatu kelomimstentu, kemudian
secara terus menerus dan setia turut berjuang daleses pencapaian tujuan
yang telah disetujui dan diyakini itu. Pendampimndplah seseorang yang
berinteraksi secara terus menerus dengan angglmmpek atau masyarakat
hingga terjadinya proses perubahan kreatif yangallgysai oleh anggota
kelompok atau masyarakat yang sadar diri dan térdtdlak berarti punya
pendidikan formal). Kader Pendamping Produktividan Kewirausahaan
selanjutnya disebut sebadé@ader Pendamping Produktivitas adalah tenaga
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terdidik lulusan akademi yang berminat dan berjisakarela untuk
mengabdikan diri sebagai pelayan masyarakat yangumabertindak sebagai
motor penggerak untuk peningkatan produktivitasidamirausahaan.

Pengertian Motivas

Menurut Gray (dalam Winardi, 2002otivas merupakan sejumlah
proses, yang bersifat internal, atau eksternal Ilsggirang individu, yang
menyebabkan timbulnya sikap antusiasme dan persistedalam hal
melaksanakan kegiatan- kegiatan tertentu. Motinesiupakan satu penggerak
dari dalam hati seseorang untuk melakukan atau apancsesuatu tujuan.
Motivasi juga bisa dikatakan sebagai rencana atngkan untuk menuju
kesuksesan dan menghindari kegagalan hidup. Dekgtm lain motivasi
adalah sebuah proses untuk tercapainya suatu tujBaseorang yang
mempunyai motivasi berarti ia telah mempunyai kékoaintuk memperoleh
kesuksesan dalam kehidupan.

Pengertian Industri Kecil Menengah (IKM)

Industri kecil menengah atau yang biasa disingkagdn IKM adalah
jenis usaha yang sangat berkembang pada tahun-aetakiir. Peranan usaha
jenis ini pada perekonomian Indonesia tidak bismgtjap sepele atau enteng.
Perusahaan kecil menengah telah menyumbang baeyal snanfaat bagi
sendi-sendi perekonomian Negara ini. Industri kesdnengah adalah jenis
industri yang justru bertahan pada saat krisis eknnmelanda Indonesia.
Industri kecil dan menengah berperan pada hamp Poduk domestic bruto
bangsa ini. pada tahun 2001 jumlah UKM naik seb&® % dari total
perusahaan dan menyerap tenaga kerja hampir 9%4Ptotal tenaga kerja
atau sekitar 10 juta orang.

Definisi Konsepsional

Definisi konsepsional merupakan pembatasan tensaatu konsep atau
pengertian ini merupakan unsur pokok dari suatieltean. Oleh karena itu
sesuai dengan variabel yang dimaksud yaitu Strategiunikasi KP2KW
dalam memotivasi IKM kota Bontang merupakan su&iggunaan cara-cara
atau usaha-usaha tertentu dalam menyampaikan s@esan dengan tujuan
yang hendak ingin dicapai oleh KP2KW untuk mendgr&emajuan usaha
IKM menjadi lebih baik dan meningkatkan penjualaelaiui komunikasi
langsung (face to face).

M etode Penelitian
Jenis Penédlitian

Jenis penelitian ini mengenai Strategi Komunikagd& Pendamping
Produktivitas Kewirausahaan (KP2KW) Daerah Bontaatam Memotivasi
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Usaha Kecil Menengah (UKM) di Bontang, dalam peiaeli ini peneliti
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitagifitu penelitian yang
berusaha menggambarkan atau mendeskripsikan obyakg yditeliti
berdasarkan fakta yang ada di lapangan.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah dimaksudkan untuk measbastudi,
sehingga dengan pembatasan studi tersebut akandabkkan peneliti dalam
pengolahan data yang kemudian menjadi suatu kelmp&esuai dengan
masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini disédam sebagai berikut:
1. Strategi komunikasi KP2KW dalam memotivasi IKM Kdé@ntang,

melalui strategi komunikasi secara langsung (fadade):

1. Seminar

2. Penyuluhan

3. Konseling IKM

Sumber Data dan Jenis Data

1. Data Primer: Muhammad Muslim selaku Ketua KP2Ha% anggota-
anggota KP2KW, serta pihak Disperindagkop.

2. Data Sekunder: Data yang diperoleh melalui lzgd@@sumber informasi,
yakni buku-buku, dokumen-dokumen KP2KW dan Dispagkop, melalui
internet, serta hasil penelitian yang relevan demgmelitian.

Teknik Pengumpulan Data

1. Penelitian Kepustakaan

2. Penelitian Lapangan: Observasi, wawancara, dektasi, pengambilan data
melalui internet.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
data Kualitatif (Kriyantono,2006:192) yang di mutkri analisis berbagai data
yang berhasil dikumpulkan peneliti di lapangan. eéDaersebut baik dari
observasi, wawancara, maupun dari dokumen — dokumen

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Gambaran Umum L okas Penelitian

Kader Pendamping Produktivitas Kewirausahaan (KP2K¥aflokasi
di JI. Pangeran Suryanata No.27 Telp./Fax. (0548552 Kode Pos 75313
Bontang dan dibentuk berdasarkan Keputusan Direl¢nderal Pembinaan
Pelatihan dan Produktivitas Nomor: KEP. 31/LATTAB2011 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Penugasan Kader PendampindukBvdas dan
Kewirausahaan. Secara operasional, KP2KW berddadaulan Maret 2011.
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KP2KW merupakan unsur pendukung tugas Disosnakebidatg
kewirausahaan di Kota Bontang.

Vis dan Mis

Dalam menjalankan peranannya sebagai pendukung s tuga
Disperindagkop dibidang kewirausahaan di Kota Bogtamaka KP2KW
memiliki visi dan misi guna menunjang dan mengasahgemua kegiatan yang
berhubungan dengan produktivitas kewirausahaan.

Visi merupakan cara pandang jauh kedepan kemaner lRahdamping
Produktivitas Kewirausahaan (KP2KW) Kota Bontangrakliarahkan dan apa
yang ingin dicapai. Maka visi KP2KW kota Bontangakh "Menciptakan
wirausaha-wirausaha yang produktif didalam masysrkkta Bontang”.

Berdasarkan visi KP2KW kota Bontang diatas, mak&KkN Kota
Bontang telah menetapkan misi sebagai berikut:

1. Menyerap tenaga kerja sehingga mengurangi gogghgangguran.

2. Mendampingi Industri Kecil Menengah dalam merkajuusahanya

3. Membantu Industri Kecil Menengah yang tidak &lan lagi agar kembali
berjalan

4. Mendukung dan memotivasi masyarakat khususrdiastn Kecil Menengah
agar bisa produktif

Nama-Nama Anggota KP2KW K ota Bontang
Kader Pendamping Produktivitas Kewirausahaan (KP2KMota
Bontang hanya beranggotakan 6 orang. Berikut naan@aranggota KP2KW:
1. Muhammad Muslim selaku ketua KP2KW Bontang
2. Teguh Sulaiman selaku anggota KP2KW Bontang
3. Mangadar Tobing selaku anggota KP2KW Bontang
4. M. Yunus selaku anggota KP2KW Bontang
5. Sulistyana selaku anggota KP2KW Bontang
6. Intan Permana Nirwana Sari selaku anggota KPHA¢OWang

Sasaran Program dari KP2KW

Yang menjadi sasaran program dari KP2KW adalah Bragat
Bontang yang belum mempunyai keterampilan dan beh@mpunyai nilai jual
dalam bidang usaha, dan IKM-IKM yang ada di Bontaagk binaan Pupuk
Kaltim, PT Badak, Disperindakop, maupun Disosnaker.

Komunikas Tatap Muka
1. Seminar

Kegiatan seminar ini diadakan sepenuhnya oleh Disgegkop dan
dibantu oleh tim KP2KW. KP2KW disini ikut berpaipasi dalam kegiatan
seminar tersebut sebagai pembicara/moderator tphianirausahaan dimana
narasumbernya adalah para IKM yang telah mendapgikaghargaan atas
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kesuksesannya dalam berbisnis. Kesempatan untujadnerarasumber dalam
kegiatan seminar yang berhubungan dengan kewiraasamenjadi sarana
yang dimanfaatkan baik oleh KP2KW untuk memotivpara masyarakat
umum atau IKM lainnya untuk lebih produktif dan thdalam menjalankan
bisnisnya.

Untuk menjadi narasumber dalam kegiatan seminag ymrtemakan
kewirausahaan, maka narasumber tersebut harus asaigunformasi-
informasi yang berkaitan dengan kewirausahaan. IKMng sudah
mendapatkan penghargaan sudah sangat dipercayia matjadi narasumber
dalam tiap kesempatan kegiatan yang berhubungagadekewirausahaan
karena mempunyai kompetensi dalam bidang kewiraasahlu sendiri. Untuk
menjadi seorang moderator dalam kegiatan seminaiyak KP2KW pun
melakukan persiapan yang matang diantaranya adathpelajari hal-hal
yang berkaitan dengan tema seminar serta mempleasiapateri yang akan
disampaikan agar dalam penyampaian informasi tiddikar dari tema yang
dibahas.

KP2KW telah beberapa kali mengikuti kegiatan semitema yang
berhubungan dengan kewirausahaan, salah satungia Waiausaha Solusi
Meningkatkan Ketahanan Ekonomi Masyarakat. Kegiataminar tersebut
diadakan untuk calon wirausaha dan pengusaha IKkbseBontang.

KP2KW sering juga diundang oleh Kelurahan bahkamaBidinas lain
yang terkait dengan tema tersebut untuk membantapé@n dalam setiap
seminar, narasumber yang hadir lebih dari satusoarber. Narasumber
lainnya yang pernah menjadi narasumber bersama-satesmgan
Disperindagkop adalah BPPOM, dosen-dosen yangitetiaai diklat yang
secara bergantian memberikan pendapatnya masinggnasngenai tema
yang diangkat. Sedangkan mengenai peserta semgmalirisadalah calon
wirausaha dan pengusaha IKM. Mengenai tempat daktuwpelaksanaan
seminar dikatakan oleh Ketua KP2KW bahwa tempag ydigunakan sebagai
tempat seminar ditentukan oleh pihak penyelenggargantung di daerah
mana yang akan diadakan seminar, sedangkan wakg digunakan adalah
selama lima sampai enam jam.

Efek yang diharapkan dari kegiatan seminar ini @uaérciptanya satu
pemikiran baru yang dapat menambah wawasan baikndeasumber sendiri
terlebih bagi peserta yang mayoritas adalah ddaingan masyarakat umum.
Adapun hambatan yang dialami selama pelaksanaarat&egpenyuluhan
adalah penerapannya itu sendiri. Apa yang teladladikan terkadang susah
untuk diterapkannya. Hal ini peneliti peroleh d#&asil observasi secara
langsung di lapangan serta didukung oleh pendagratkettua KP2KW yang
menyatakan bahwa hambatan yang dialami selamasaelain seminar adalah
latar belakang pendidikan pelaku usaha yang ragatranya lulusan SMP
menyulitkan dalam menyerap materi yang telah disakap.
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2. Penyuluhan

Penyuluhan adalah kegiatan rutin yang dilaksanakah KP2KW,
dimana setiap bulannya dilakukan kurang lebih 1% im@ngenai pembuatan
laporan keuangan, kebersihan dan keamanan progheiatihan-pelatihan, dll.
Sasaran utama dari kegiatan penyuluhan ini adaah pengusaha IKM dan
pekerja itu sendiri. Kegiatan penyuluhan yang ditadakan oleh KP2KW
dilakukan dengan mengunjungi langsung ke InduseciKdan Menengah
(IKM) karena perlu pengenalan dan pemahaman kargiee pelaku usaha
yang akan disuluh serta mengidentifikasi permasalayang dihadapi IKM
terlebih dahulu sehingga lebih efektif jika penydn dilakukan secara
personal.

Pada kesempatan lain, penyuluhan juga dilakukana padat
pelaksanaan pelatihan dengan memberikan motivasidee peserta pelatihan
dengan harapan peserta yang telah mengikuti patatirendapatkan ilmu baru
untuk membuka bisnisnya menjadi lebih produktif.lag

Terdapat perbedaan tujuan penyampaian pesan terhiagetiap IKM,
tergantung dari kondisi IKM itu sendiri. Pesan-pesarsebut dimaksudkan
agar pengusaha atau pekerjanya mampu mengubatahigku yang belum
dilakukan menjadi dapat dilakukan untuk lebih piddu lagi dalam
menjalankan bisnisnya. Mengenai petugas penyulalu @emateri dalam
penyuluhan sendiri adalah Ketua KP2KW yang merupakananggung
jawabnya.

Mengenai tempat dan waktu dalam penyuluhan, KP2K&Wdatangi
secara langsung IKM yang akan disuluh. Sedangkaktundisepakati oleh
kedua belah pihak.

Sehari bisa mencapai 3-5 IKM sekalipun cukup merni{R2KW
kewalahan dikarenakan tempat yang belum tentura&rgekat. Namun begitu,
penyuluhan dapat dilakukan secara lancar tanpa d&ambyang berlebihan.
Dalam penyampaian pesan penyuluhan biasanya ddakuklengan
menggunakan unsur-unsur humoris agar tiada kégeyang terjadi diantara
kedua belah pihak dan tidak menimbulkan rasa bdakm kegiatan tersebut.

Unsur-unsur humoris merupakan cara yang digunakgar &dak
mudah bosan dalam mengikuti penyuluhan. Selain dalam kegiatan
penyuluhan ini KP2KW juga mengadakan pelatihan kumtenambah ilmu
kepada pengusaha agar bisa lebih berkembang digol@avirausahaannya.

Efek yang diharapkan dari penyuluhan ini adalah gleaman
mengenai kewirausahaan sehingga akan terjadi peanbdingkah laku
pengusaha untuk lebih produktif lagi dalam menjedanbisnisnya.

Mengenai pelaksanaan penyuluhan menurut pendapptlake
Disperindagkop sendiri tidak terjadi hambatan yaoerarti, hal ini
dikarenakan pengusaha tersebut diberi pelatihaninggdn mampu
menerapkan apa yang disuluh.
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3. Konseling IKM

Konseling IKM diadakan oleh KP2KW dengan tujuan rbamtu para
pengusaha untuk memecahkan masalah yang berkafiagam bisnisnya.
Konseling sendiri hanya ditujukan khusus kepadagpssha yang telah
menjalankan usahanya.

Sasaran konseling hanya ditujukan bagi pengusahg yempunyai
masalah dengan bisnisnya dan membutuhkan bantuamg oiain untuk
memecahkan masalahnya tersebut. Oleh sebab it@ kegkatan konseling ini
hanya dilakukan secara pribadi antara pengusahgadelkonselor agar
pengusaha tersebut bisa lebih terbuka dengan masatg dihadapi. Konselor
adalah seseorang yang telah mendapatkan pendidépelatihan konseling
oleh KP2KW dan ditunjuk oleh KP2KW untuk menanggelaksanaan
konseling. Konselor ditunjuk oleh KP2KW dengan ataahwa pengusaha
akan cenderung terbuka dengan satu orang terpeseayagga mempermudah
dalam pelaksanaan konseling itu sendiri.

Dalam pelaksanaan konseling, pesan yang disampallsasuaikan
dengan permasalahan yang dialami konseli (pengysalaini berarti bahwa
dalam setiap konseling, pesan yang disampaikaretiarbeda terhadap konseli
satu dengan yang lainnya. Pesan yang disampaikaahadinformasi
kewirausahaan yang benar yang dapat membimbingeckanguk mengambil
keputusan yang tepat dalam memecahkan masalah p&rg dihadapinya.

Tempat atau wadah dalam melakukan kegiatan kogstdinsebut pun
dilakukan di ruang Industri Disperindagkop. Dimanhak konseli yang ingin
menyampaikan keluh kesahnya dapat datang dan nitekeer masalah-
masalah yang sedang dihadapinya tersebut dan sebisgkin mendapatkan
bimbingan serta jalan keluarnya.

Konseling merupakan wadah yang terbuka bagi siagaysang ingin
berkunjung, baik untuk sekedar melihat-lihat danrtdrya seputar
kewirausahaan, juga diperuntukkan bagi pengusalng yagin melakukan
konseling. Mengenai kegiatan konseling ini sendglieneliti melihat langsung
terdapat ruangan yang digunakan sebagai ruanglkangang cukup nyaman,
suasananya tenang dan tidak bising.

Efek yang diharapkan dari konseling ini adalahatdijya pemahaman
pada diri konseli dalam menyikapi masalah yangadwthya sehingga dia
mampu untuk memecahkan masalahnya sendiri.

Hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan konsatiatph masih ada
pengusaha yang malas-malasan untuk datang ke Didpgkop dikarenakan
jarak yang cukup jauh dari pusat kota sehingga lalasgng dihadapi pun
tidak diketahui kecuali disaat pihak KP2KW sengiaing turun langsung ke
tempat IKMnya dan itupun dalam waktu yang tidalewlitikan.
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Penutup

Kesimpulan

1. Kegiatan yang dilaksanakan antara lain melalui :

a. Seminar adalah kegiatan yang diikuti oleh KP2K¥bagai sarana untuk
memotivasi IKM kepada calon wirausaha dan penguskdd dengan
berpartisipasi sebagai komunikator/moderator padgiakan seminar yang
bertemakan kewirausahaan yang didiskusikan bergamgan narasumber dan
peserta seminar untuk menambah wawasan mengenalam&gwirausahaan
yang dibahasHambatannya yaitu kurang serius dalam menerapkiEamda
kehidupan bisnisnya dikarenakan latar belakangidiéh pengusaha rata-
rata hanya lulusan SMP sehingga materi yang digetkrang dimengerti.
b. Penyuluhan yaitu kegiatan serta pelatihan-peatiyang betujuan untuk
memberikan pemahaman mengenai pembukuan serta k@aman kebersihan
produksi oleh Ketua KP2KW serta anggota KP2KW ybatgkompeten dalam
bidang kewirausahaan dan pihak Industri Disperikdpgyang mempunyai
daya tarik untuk menyampaian pesan kewirausahgasadkepengusaha. Tidak
ada hambatan yang berarti dalam penyuluhan.

c. Konseling IKM vyaitu kegiatan yang dilakukan oleéorang konselor untuk
membantu memecahkan masalah bisnis yang dialangupaha sehingga
memiliki status produktif melalui pemberian inforsnayang tepat berkaitan
dengan masalah yang dihadapi. Hambatan yang diaalam konseling yaitu
konseli yang masih susah untuk mengunjungi Disgagkop yang letaknya
cukup jauh dari pusat kota sehingga masih bebeyapg tidak diketahui
permasalahannya.

Saran

Dari pemaparan kesimpulan diatas dan setelah digakyenelitian,
ada beberapa saran bagi KP2KW Kota Bontang dalamimuskan strategi
komunikasi yang akan digunakan dalam memotivasi:iKM
1. Dari beberapa kesimpulan bahwa seminar, pengalgerta konseling
cukup bermanfaat bagi pihak IKM di Kota Bontang,moa hanya
penyuluhan yang tepat sasaran dan mampu menggerpkkgusaha untuk
menerapkannya. Untuk itu diharapkan agar menamipate@ komunikasi
yang lebih tepat lagi untuk menerapkannya ke pbkk IKM.
2. Instansi terkait yang melakukan pembinaan texpatKM sebaiknya
melakukan kerjasama dan aktif di dalam pengembangagram IKM
sehingga mempunyai keunggulan dalam mengembangkéengd daerah
sekaligus dapat menggerakkan potensi kewirausahaan.
3. Membuathotline telepon untuk konseling sehingga para pengusahg ya
merasa kejauhan melaksanakan konseling secaraufandssa melakukan
konseling melalui telepon.
4. Melakukan pendampingan secara intensif kepadakypeusaha dalam
pengembangan pasar dan teknologi.
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5. Mengadakan pameran-pameran mengenai IKM agduk+#produknya lebih
dikenal masyarakat seperti melalui expo, dll.

6. Mengadakan pemasaran penjualan melalui kecaaggibknologi yang
relatif murah dan efisien sepeifidcebook, twitter, blog danwebsite.

Daftar Pustaka
Buku

Effendy, Onong Uchjana. 2003llmu, Teori dan Filsafat Komunikas.
Bandung: PT. Citra Aditya Bakti.

Effendy, Onong Uchjana. 200®inamka Komunikasi. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Kriyantono, Rachmat. 2008ehnik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta :
Prenada Media Group.

Moleong, Lexy.J. 2004Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2Qi6us Besar Bahasa
Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Roaidah, Yunani2011.Modul Wirausaha Baru Produktif. Jakarta: Kementrian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, Direktorat Jesd®embinaan
Pelatihan dan Produktivitas, Direktorat Produk#sit dan
Kewirausahaan.

Roaidah, Yunani. 2011Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) Penugasan Kader
Pendamping Produktivitas dan Kewirausahaan (KP2KW). Jakarta:
Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, Doek Jenderal
Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas, Direkt®hatduktivitas dan
Kewirausaan.

Soegiyono, 2008Metodelogi penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Bandung:
CV. Alfabeta.

Sumber lain

Motivasi

(http://www.duniapsikologi.com/pengertian-motivagidkses tanggal 01 Mei
2012)
(http://supiani.staff.gunadarma.ac.id/Publicatifiles/1178/TEORI+TEORI+
MOTIVASI.doc diakses tanggal 01 Mei 2012)

247



eJournal llmu Komunikasi, Volume 1, Nomor 2, 2013: 236-248

Industri Kecil Menengah
(http://erwant-istib.blogspot.com/2011/04/pengeratasan-industri-kecil-
dan.html diakses tanggal 01 Mei 2012)
(http://ihsanhasan.wordpress.com/2011/02/22/ikiet ks tanggal 01 Mei
2012)

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:1092) strategukikasi
Arsip Disperindagkop Kota Bontang
Arsipbisnis.wordpress.com

Rujukan dari Skripsi :

Elina, 2006. “Strategi Komunikasi Badan KeluargaeBeana dan Keluarga
Sejahtera (BKBKS) Kota Samarinda dalam Mensoskiiksa Program
Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR)”

248



